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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran efektivitas pelatihan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(BPSDM) Provinsi Jawa Barat adalah cukup efektif. 
2. Gambaran tingkat disiplin kerja di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(BPSDM) Provinsi Jawa Barat adalah cukup baik. 
3. Gambaran tingkat kinerja pegawai di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(BPSDM) Provinsi Jawa Barat adalah cukup baik. 
4. Terdapat pengaruh sedang atau cukup pelatihan terhadap kinerja pergawai di Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Jawa Barat. 
5. Terdapat pengaruh sedang atau cukup disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Jawa Barat. 
6. Terdapat pengaruh sedang atau cukup pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai di Badan Pengembanagn Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Jawa 
Barat. 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, saran yang akan dikemukakan 
mengacu kepada indikator yang memiliki skor rata-rata terendah diantara indikator lainnya untuk 
masing-masing variabel. Berdasarkan hal tersebut, saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, variabel pelatihan berada pada kategori sedang, namun 
pada variabel ini masih terdapat indikator yang nilainya rendah yaitu indikator tujuan. 
dengan demikian hal tersebut memiliki makna bahwa pegawai belum mengerti maksud 
akan tujuan pelatihan yang dilakukan. 
2. Upaya dalam meningkatkan tujuan pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan adalah 
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pegawai, pegawai selalu dilatih untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 
secara personal, untuk meningkatkan perkembangan kemampuan dan keahlian pegawai 
tersebut 
3. Berdasarkan hasil penelitian, variabel disiplin kerja berada pada kategori sedang, namun 
pada variabel ini masih terdapat indikator yang nilainya rendah yaitu teladan pimpinan. 
dengan demikian hal tersebut memiliki makna bahwa pegawai belum menyadari bahwa 
pimpinan sebagai contoh teladan yang baik.mengerti maksud akan tujuan pelatihan 
yang dilakukan. 
4. Upaya dalam meningkatkan teladan pimpinan, pimpinan harus lebih memiliki sikap 
disiplin kerja yang baik sebagai contohnya jujur, adil, serta sesuai dengan kata dan 
perbuatan yang baik karena pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya akan 
dicontoh dan diteladani bawahannya. Oleh karena itu dengan ditegakkannya disiplin 
maka dapat mengatasi masalah kinerja yang buruk dan memperkuat pengaruh perilaku 
kerja pegawai dengan kelompok atau organisasi. 
5. Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel kinerja pegawai berada pada kategori 
sedang¸namun variabel ini masih terdapat indikator yang nilainya rendah yaitu indikator 
kerja sama. Hal tersebut memiliki makna bahwa pegawai belum mampu meningkatkan 
kerja sama antar pegawai dengan senantiasa mengatasi berbagai kekurangan dan 
kelemahan. Oleh karena itu diharapkan pegawai untuk meningkatkan kerja sama antar 
pegawai agar terwujudnya tujuan organisasi yang diharapkan, dengan cara melakukan 
kegiatan di luar projek, komunikasi antar anggota pegawai lebih ditingkatkan agar kerja 
sama bisa berjalan dengan lebih baik. Sehingga dapat memberikan kinerja yang lebih 
maksimal.  
6. Berdasarkan penelitian varibel pelatihan dan disiplin kerja secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Jawa Barat. Hal tersebut menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh sedang/cukup. Kedua variabel tersebut merukan faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja pegawai, oleh karena itu pelatihan dan disiplin kerja harus 
ditingkatkan karena bila pelatihan dan disiplin kerja tinggi maka akan menghasilkan 
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7. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metodologi penelitian dan objek 
penelitian yang berbeda agar dapat dilihat perbedaan dan persamaan antara penelitian 
ini dengan penelitian yang dilakukan sehingga menambah pengetahuan bagi banyak 
pihak. 
 
